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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan ice breaking dalam layanan bimbingan 

klasikal serta menganalisis respons siswa terhadap penggunaan ice breaking sebagai strategi 

untuk menstimulasi konsentrasi belajar siswa kelas XI di MAN 1 Cirebon. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas satu guru 

Bimbingan dan Konseling dan tujuh siswa kelas XI, sedangkan observasi dilakukan pada 

satu kelas yang berjumlah 35 siswa. Data dianalisis secara tematik melalui reduksi data, 

pengkodean, pengelompokan tema, dan penyajian naratif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ice breaking diterapkan secara fleksibel pada awal, tengah, atau akhir layanan sesuai 

kondisi siswa. Guru BK menggunakan ice breaking ketika siswa mulai jenuh, mengantuk, 

kurang responsif, atau kurang fokus. Respons siswa menunjukkan bahwa ice breaking 

membuat suasana kelas lebih santai, menyenangkan, dan tidak tegang. Siswa juga merasa 

lebih segar, bersemangat, dan siap mengikuti layanan. Namun, manfaat ice breaking 

dipengaruhi oleh variasi kegiatan, cara guru memfasilitasi, dan kesesuaiannya dengan materi 

layanan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa ice breaking dipersepsikan membantu 

menstimulasi konsentrasi belajar siswa dalam layanan bimbingan klasikal. Temuan ini 

memberikan implikasi bahwa guru BK perlu merancang ice breaking secara variatif, 

kontekstual, dan bermakna agar layanan lebih komunikatif dan partisipatif bagi siswa di 

kelas. 
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Abstract 

This study aims to describe the implementation of ice breaking in classical guidance services 

and analyze students’ responses to the use of ice breaking as a strategy to stimulate the 

learning concentration of eleventh-grade students at MAN 1 Cirebon. This research 

employed a qualitative approach with a case study design. Data were collected through 

observation, interviews, and documentation. The research informants consisted of one 

Guidance and Counseling teacher and seven eleventh-grade students, while classroom 

observation was conducted in one class consisting of 35 students. The data were analyzed 

thematically through data reduction, coding, theme grouping, and narrative presentation. 

The results show that ice breaking was implemented flexibly at the beginning, middle, or end 

of the service according to students’ conditions. The Guidance and Counseling teacher used 

ice breaking when students began to feel bored, sleepy, less responsive, or unfocused. 

Students’ responses indicate that ice breaking created a more relaxed, enjoyable, and less 

tense classroom atmosphere. Students also felt fresher, more enthusiastic, and more prepared 

to participate in the service. However, the benefits of ice breaking depended on activity 

variation, teacher facilitation, and its relevance to the service material. The findings imply 

the need for varied, contextual, and meaningful activities overall. 
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PENDAHULUAN 

Konsentrasi belajar merupakan salah satu aspek penting dalam keberhasilan proses 

pembelajaran karena berhubungan dengan kemampuan siswa dalam memusatkan perhatian, 

memahami informasi, mengikuti instruksi, dan merespons kegiatan belajar secara aktif. Siswa 

yang memiliki konsentrasi belajar yang baik cenderung lebih mudah menerima materi, memahami 

penjelasan guru, serta menunjukkan keterlibatan yang lebih optimal dalam kegiatan pembelajaran. 

Adila et al. (2022) menjelaskan bahwa konsentrasi belajar berperan penting dalam proses 

penerimaan dan pengolahan informasi siswa selama pembelajaran berlangsung. Basri et al. (2022) 

juga menunjukkan bahwa konsentrasi belajar berkaitan dengan motivasi belajar, sedangkan 

Setyawati dan Widyana (2022) menegaskan bahwa konsentrasi belajar dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal, termasuk motivasi, kondisi fisik, dan kualitas tidur siswa. 

Rendahnya konsentrasi belajar masih menjadi persoalan yang sering muncul di kelas. 

Siswa yang mengalami penurunan konsentrasi umumnya menunjukkan perilaku seperti mudah 

bosan, mengantuk, berbicara dengan teman, kurang memperhatikan penjelasan guru, lambat 

merespons instruksi, dan tidak terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut 

dapat dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi belajar, kondisi fisik, kualitas tidur, dan 

kesiapan psikologis, serta faktor eksternal seperti suasana kelas, metode pembelajaran, waktu 

pelaksanaan pembelajaran, dan cara guru mengelola interaksi belajar (Adila et al., 2022; Setyawati 

& Widyana, 2022; Sharpe et al., 2025). Dalam konteks layanan bimbingan dan konseling di 

sekolah, masalah konsentrasi belajar perlu mendapat perhatian karena berhubungan langsung 

dengan perkembangan akademik, kemandirian belajar, dan partisipasi siswa dalam mengikuti 

layanan maupun pembelajaran (Fridaram et al., 2021; Lambause & Bintang, 2026). 

Salah satu bentuk layanan bimbingan dan konseling yang relevan untuk membantu siswa 

mengatasi hambatan belajar adalah layanan bimbingan klasikal. Layanan bimbingan klasikal 

dilaksanakan secara terencana kepada sejumlah peserta didik dalam satu kelas dengan tujuan 

memberikan pemahaman, pencegahan, pengembangan, dan penguatan keterampilan tertentu 

sesuai kebutuhan siswa. Dalam praktiknya, layanan bimbingan klasikal perlu disampaikan secara 

menarik, komunikatif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik agar tidak menimbulkan 

kejenuhan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal dapat digunakan 

untuk meningkatkan keaktifan, kemandirian belajar, motivasi belajar, manajemen waktu, dan 

konsentrasi belajar siswa apabila dikemas melalui strategi yang variatif dan partisipatif (Rohmah 

et al., 2021; Pratiwi, 2021; Utami, 2021; Wibawaningsih et al., 2022; Rifqi et al., 2022). 

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan klasikal, guru BK sering menghadapi tantangan 

berupa keterbatasan waktu, perbedaan karakteristik siswa, serta menurunnya perhatian siswa 

ketika layanan berlangsung secara monoton. Oleh karena itu, diperlukan strategi sederhana tetapi 

bermakna untuk mengembalikan perhatian dan kesiapan siswa. Salah satu strategi yang banyak 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran maupun layanan klasikal adalah ice breaking. Ice 

breaking merupakan kegiatan singkat yang bertujuan mencairkan suasana, mengurangi kejenuhan, 

membangun interaksi positif, serta menumbuhkan kembali kesiapan belajar siswa. Kegiatan ini 

dapat berupa permainan ringan, yel-yel, tepuk semangat, kuis singkat, gerak tubuh, humor 

edukatif, atau aktivitas kolaboratif yang relevan dengan tujuan layanan (Marzatifa et al., 2021; 

Fajarudin et al., 2021; Harianja & Sapri, 2022; Zakiyyah et al., 2022). 

Berbagai penelitian mutakhir menunjukkan bahwa penerapan ice breaking berpotensi 

meningkatkan fokus, motivasi, minat, kesiapan, dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Penelitian Marzatifa et al. (2021) menemukan bahwa ice breaking memiliki 
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manfaat dalam mengurangi kejenuhan dan membantu siswa kembali berkonsentrasi, meskipun 

penerapannya tetap memerlukan kreativitas guru. Fajarudin et al. (2021) juga menunjukkan bahwa 

teknik ice breaking dapat menjadi penunjang semangat dan konsentrasi siswa, terutama ketika 

siswa mulai kehilangan perhatian. Selanjutnya, Harianja dan Sapri (2022) menjelaskan bahwa ice 

breaking dapat menarik minat belajar siswa karena menghadirkan suasana pembelajaran yang 

lebih menyenangkan. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Zakiyyah et al. (2022), yang 

menyatakan bahwa penerapan ice breaking dalam proses belajar dapat meningkatkan motivasi dan 

mengurangi kejenuhan siswa. 

Pada konteks konsentrasi belajar, beberapa penelitian menunjukkan hasil yang lebih 

spesifik. Ismi et al. (2021) menemukan bahwa penggunaan ice breaking berpengaruh terhadap 

konsentrasi belajar anak usia dini. Amalia et al. (2022) membuktikan adanya pengaruh ice 

breaking terhadap konsentrasi belajar siswa sekolah dasar melalui desain eksperimen. Afifah et al. 

(2023) menunjukkan bahwa kegiatan ice breaking dapat membantu membantu menstimulasi 

belajar anak usia 5–6 tahun. Fauzi dan Faradita (2024) menemukan bahwa implementasi ice 

breaking membantu siswa lebih siap mengikuti pembelajaran dan lebih mudah memahami materi. 

Safitriana et al. (2025) juga melaporkan bahwa ice breaking berperan dalam mendukung fokus, 

kesiapan, dan interaktivitas siswa selama proses pembelajaran. Dengan demikian, ice breaking 

tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan selingan, tetapi dapat diposisikan sebagai strategi 

pedagogis yang membantu mengelola perhatian siswa. 

Selain berpengaruh pada konsentrasi, ice breaking juga berhubungan dengan motivasi dan 

keterlibatan siswa. Wana et al. (2024) melalui kajian literatur menemukan bahwa ice breaking 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa sekolah dasar. Sari dan Rambe (2023) menunjukkan 

bahwa penerapan ice breaking berdampak terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Sa’diyah dan Suhaimy (2023) menemukan bahwa penggunaan ice breaking 

memiliki hubungan dengan konsentrasi belajar siswa pada konteks sekolah menengah kejuruan. 

Sementara itu, Silviawi dan Darmayanti (2024) menjelaskan bahwa ice breaking dalam layanan 

bimbingan konseling dapat digunakan untuk mengatasi kejenuhan belajar siswa. Nurhayati dan 

Haifaturrahmah (2025) melalui systematic literature review menegaskan bahwa ice breaking 

berkontribusi dalam mengembalikan fokus, membangun semangat, dan menciptakan suasana 

kelas yang aktif dan menyenangkan. 

Meskipun sudah banyak penelitian mengenai ice breaking, sebagian besar kajian 

terdahulu masih berfokus pada pembelajaran mata pelajaran di sekolah dasar, anak usia dini, atau 

pembelajaran umum. Penelitian mengenai penerapan ice breaking dalam layanan bimbingan 

klasikal, khususnya untuk menstimulasi konsentrasi belajar siswa Madrasah Aliyah, masih belum 

banyak dikaji secara mendalam. Padahal, siswa pada jenjang Madrasah Aliyah memiliki 

karakteristik perkembangan yang berbeda, baik dari segi kebutuhan psikologis, tuntutan akademik, 

maupun dinamika kelas. Selain itu, efektivitas ice breaking tidak hanya ditentukan oleh jenis 

kegiatannya, tetapi juga oleh waktu penerapan, cara guru BK memfasilitasi, kesesuaian dengan 

materi layanan, serta respons siswa terhadap aktivitas tersebut (Lubis et al., 2025; Nurhayati & 

Haifaturrahmah, 2025; Sharpe et al., 2025). 

Berdasarkan observasi awal di MAN 1 Cirebon, ditemukan bahwa sebagian siswa kelas 

XI menunjukkan gejala rendahnya konsentrasi belajar, seperti mudah bosan, kurang bersemangat, 

mengantuk, kurang aktif, dan kurang fokus ketika mengikuti kegiatan pembelajaran maupun 

layanan. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya strategi layanan bimbingan klasikal yang lebih 

menarik, partisipatif, dan mampu mencairkan suasana kelas. Oleh karena itu, penelitian ini 

berfokus pada penerapan ice breaking dalam layanan bimbingan klasikal untuk menstimulasi 

konsentrasi belajar siswa kelas XI di MAN 1 Cirebon. Penelitian ini penting dilakukan untuk 
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mendeskripsikan bagaimana ice breaking diterapkan dalam layanan bimbingan klasikal, kapan 

kegiatan tersebut digunakan, jenis kegiatan yang dipilih, serta bagaimana respons siswa setelah 

mengikuti layanan yang diselingi dengan ice breaking. 

Dengan demikian, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana penerapan 

ice breaking dalam layanan bimbingan klasikal pada siswa kelas XI di MAN 1 Cirebon? dan (2) 

bagaimana respons siswa terhadap penerapan ice breaking dalam layanan bimbingan klasikal 

untuk menstimulasi konsentrasi belajar? Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan penerapan ice breaking dalam layanan bimbingan klasikal serta menganalisis 

respons siswa terhadap penggunaan ice breaking sebagai strategi untuk menstimulasi konsentrasi 

belajar siswa kelas XI di MAN 1 Cirebon. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan memahami secara mendalam penerapan ice 

breaking dalam layanan bimbingan klasikal serta respons siswa terhadap kegiatan tersebut. 

Pendekatan kualitatif sesuai digunakan untuk mengkaji pengalaman, persepsi, perilaku, dan makna 

yang muncul dalam konteks sosial tertentu secara alamiah (Creswell & Poth, 2018; Sugiyono, 

2019). Dengan pendekatan ini, peneliti tidak berupaya mengukur pengaruh ice breaking secara 

statistik, tetapi mendeskripsikan bagaimana ice breaking diterapkan, kapan kegiatan tersebut 

digunakan, jenis kegiatan yang dipilih, serta bagaimana siswa merespons kegiatan tersebut dalam 

kaitannya dengan konsentrasi belajar. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Studi kasus dipilih karena penelitian 

ini berfokus pada satu kasus tertentu, yaitu penerapan ice breaking dalam layanan bimbingan 

klasikal pada siswa kelas XI di MAN 1 Cirebon. Studi kasus memungkinkan peneliti 

mengeksplorasi suatu fenomena secara intensif, terperinci, dan mendalam dalam batasan waktu, 

tempat, dan konteks tertentu (Yin, 2018; Herdiansyah, 2010). Dalam penelitian ini, kasus yang 

dikaji merupakan sistem yang terikat, yaitu pelaksanaan layanan bimbingan klasikal yang diselingi 

dengan ice breaking pada siswa kelas XI di MAN 1 Cirebon tahun pelajaran 2023/2024. Oleh 

karena itu, penelitian ini diarahkan untuk memahami proses penerapan ice breaking dalam situasi 

kelas yang nyata, bukan untuk melakukan generalisasi pada seluruh siswa Madrasah Aliyah. 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Cirebon yang beralamat di Jl. Kantor Pos No. 36, 

Kabupaten Cirebon, Jawa Barat. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada hasil observasi awal 

yang menunjukkan adanya gejala rendahnya konsentrasi belajar pada sebagian siswa kelas XI, 

seperti mudah bosan, mengantuk, kurang bersemangat, kurang aktif, dan kurang fokus ketika 

mengikuti kegiatan pembelajaran maupun layanan bimbingan klasikal. Kondisi tersebut sesuai 

dengan fokus penelitian, yaitu penerapan ice breaking sebagai strategi untuk mencairkan suasana 

dan menstimulasi kembali konsentrasi belajar siswa dalam layanan bimbingan klasikal. 

Informan dalam penelitian ini terdiri atas satu guru Bimbingan dan Konseling dan tujuh 

siswa kelas XI yang mengikuti layanan bimbingan klasikal. Selain itu, kegiatan observasi 

dilakukan pada satu kelas XI-1 yang berjumlah 35 siswa. Pemilihan informan dilakukan secara 

purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa informan memiliki pengalaman langsung 

dengan pelaksanaan layanan bimbingan klasikal yang diselingi ice breaking. Teknik purposive 

sampling relevan digunakan dalam penelitian kualitatif karena pemilihan informan didasarkan 

pada kesesuaian informan dengan tujuan penelitian dan kedalaman informasi yang dibutuhkan 

(Campbell et al., 2020; Ahmad & Wilkins, 2025). Guru BK dipilih karena berperan sebagai 

pelaksana layanan, sedangkan siswa dipilih karena mengalami langsung proses layanan dan dapat 

memberikan respons mengenai penerapan ice breaking. 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memperoleh data mengenai situasi kelas, kondisi siswa 

sebelum dan sesudah ice breaking, bentuk kegiatan ice breaking yang digunakan, waktu 

penerapan, serta perubahan perilaku siswa selama layanan berlangsung. Observasi dilakukan 

secara langsung dalam kegiatan bimbingan klasikal dengan memperhatikan aktivitas guru BK dan 

siswa. Aspek yang diamati meliputi suasana kelas, keterlibatan siswa, perhatian siswa terhadap 

kegiatan layanan, respons siswa terhadap instruksi guru BK, serta dinamika kelas setelah ice 

breaking dilakukan. 

Wawancara dilakukan untuk menggali informasi lebih mendalam mengenai penerapan ice 

breaking dalam layanan bimbingan klasikal. Wawancara dengan guru BK difokuskan pada 

perencanaan, pelaksanaan, tujuan, jenis ice breaking, waktu penerapan, kendala, serta evaluasi 

terhadap perubahan konsentrasi dan partisipasi siswa. Sementara itu, wawancara dengan siswa 

difokuskan pada pengalaman mereka mengikuti layanan bimbingan klasikal yang diselingi ice 

breaking, perasaan siswa sebelum dan sesudah kegiatan, jenis ice breaking yang disukai, suasana 

kelas setelah ice breaking, serta pandangan siswa mengenai manfaat ice breaking dalam 

membantu mereka kembali fokus. Wawancara dilakukan dengan pedoman wawancara terstruktur 

agar data yang diperoleh tetap sesuai dengan fokus penelitian, tetapi tetap memberi ruang bagi 

informan untuk menjelaskan pengalaman dan pandangannya secara lebih luas. 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data hasil observasi dan wawancara. Dokumen 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi foto kegiatan observasi, foto kegiatan wawancara, 

catatan lapangan, serta dokumen pendukung yang berkaitan dengan pelaksanaan layanan 

bimbingan klasikal. Dokumentasi berfungsi sebagai data pendukung untuk memperkuat deskripsi 

mengenai proses pelaksanaan ice breaking dan situasi kelas selama layanan berlangsung. Dalam 

studi kasus, penggunaan berbagai sumber data penting dilakukan agar peneliti memperoleh 

pemahaman yang lebih utuh terhadap kasus yang dikaji (Yin, 2018; Mtisi, 2023). 

Data dianalisis menggunakan analisis tematik. Analisis tematik digunakan karena 

penelitian ini bertujuan menemukan pola, kategori, dan tema dari data hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Analisis tematik merupakan teknik analisis kualitatif yang digunakan untuk 

mengidentifikasi pola makna dalam data dan menyajikannya dalam bentuk tema-tema utama 

(Lochmiller, 2021). Tahapan analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

langkah. Pertama, peneliti membaca kembali seluruh data hasil wawancara, catatan observasi, dan 

dokumentasi untuk memahami keseluruhan isi data. Kedua, peneliti melakukan reduksi data 

dengan memilih informasi yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu penerapan ice breaking dan 

respons siswa terhadap kegiatan tersebut. Ketiga, peneliti melakukan pengkodean terhadap data 

yang memiliki kesamaan makna, misalnya kode tentang kejenuhan siswa, waktu penerapan ice 

breaking, jenis ice breaking, perubahan suasana kelas, dan respons siswa setelah kegiatan. 

Keempat, kode-kode yang memiliki keterkaitan dikelompokkan menjadi tema, seperti penerapan 

ice breaking, manfaat ice breaking bagi konsentrasi belajar, kendala penerapan, dan kebutuhan 

variasi kegiatan. Kelima, hasil analisis disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang didukung 

oleh kutipan hasil wawancara dan temuan observasi. 

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, 

dan member checking. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data dari guru BK 

dan siswa. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Teknik ini digunakan untuk melihat kesesuaian antara pernyataan informan, 

perilaku yang tampak selama observasi, dan bukti dokumentasi yang tersedia. Dalam penelitian 

kualitatif, keabsahan data berkaitan dengan kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan 

konfirmabilitas temuan (Lincoln & Guba, 1985; Ahmed, 2024). Selain itu, member checking 
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dilakukan dengan mengonfirmasi kembali hasil wawancara atau ringkasan temuan kepada 

informan agar data yang ditafsirkan peneliti sesuai dengan pengalaman dan maksud informan. 

Namun, member checking tidak diposisikan sebagai satu-satunya penentu keabsahan data, 

melainkan sebagai salah satu strategi untuk memperkuat kredibilitas temuan (Lloyd et al., 2024). 

Aspek etis penelitian diperhatikan dengan meminta izin kepada pihak sekolah sebelum 

pengumpulan data dilakukan. Peneliti juga menjelaskan tujuan penelitian kepada informan, 

menjaga kerahasiaan identitas siswa, serta menggunakan data hanya untuk kepentingan akademik. 

Karena penelitian melibatkan siswa, proses pengumpulan data dilakukan dengan memperhatikan 

kenyamanan, kesediaan, dan keamanan informan. Dalam penelitian kualitatif, persetujuan 

informan tidak hanya dipahami sebagai prosedur administratif di awal penelitian, tetapi juga 

sebagai proses etis yang perlu dijaga selama pengumpulan data berlangsung (Klykken, 2022). Oleh 

karena itu, informan diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat secara sukarela dan tidak 

dipaksa menjawab pertanyaan yang tidak ingin mereka jawab. 

Dengan rancangan metode tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang mendalam mengenai penerapan ice breaking dalam layanan bimbingan klasikal di 

MAN 1 Cirebon. Fokus penelitian diarahkan pada proses penerapan, respons siswa, serta makna 

kegiatan ice breaking sebagai strategi untuk menstimulasi konsentrasi belajar siswa kelas XI. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan layanan bimbingan klasikal yang diintegrasikan dengan kegiatan ice breaking 

di MAN 1 Cirebon ditujukan untuk membantu siswa mengatasi kejenuhan, kelelahan, dan 

penurunan konsentrasi selama mengikuti layanan. Data penelitian diperoleh melalui observasi, 

wawancara dengan guru BK, wawancara dengan tujuh siswa kelas XI, serta dokumentasi kegiatan. 

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa ice breaking tidak hanya berfungsi sebagai 

kegiatan penyegar, tetapi juga sebagai strategi guru BK untuk mengelola perhatian, mencairkan 

suasana kelas, dan mendorong keterlibatan siswa dalam layanan bimbingan klasikal. Untuk 

menjaga etika penelitian, nama siswa dalam penyajian hasil disamarkan menggunakan kode S1 

sampai S7. 

1. Penerapan Ice breaking dalam Layanan Bimbingan Klasikal 

Hasil wawancara dengan guru BK menunjukkan bahwa ice breaking digunakan ketika 

siswa mulai memperlihatkan gejala jenuh, mengantuk, kurang responsif, dan kurang fokus dalam 

mengikuti layanan bimbingan klasikal. Guru BK menjelaskan bahwa kondisi tersebut sering 

muncul ketika layanan diberikan setelah beberapa jam pelajaran, terutama pada saat siswa berada 

dalam kondisi lelah. Pada situasi seperti ini, ice breaking digunakan sebagai aktivitas singkat untuk 

mengalihkan kejenuhan dan mengembalikan kesiapan siswa dalam mengikuti layanan. 

Guru BK menyatakan bahwa ice breaking berfungsi sebagai “aktivitas lain yang 

mengalihkan dan memberikan efek yang menimbulkan konsentrasi yang baru dan tidak jenuh.” 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa ice breaking tidak diposisikan sebagai kegiatan 

tambahan yang bersifat formalitas, tetapi sebagai strategi untuk mengelola perhatian siswa selama 

layanan berlangsung. Marzatifa et al. (2021) menjelaskan bahwa ice breaking dapat digunakan 

untuk mengurangi kejenuhan dan membantu siswa kembali berkonsentrasi dalam kegiatan belajar. 

Sejalan dengan itu, Humaya et al. (2024) menegaskan bahwa ice breaking dapat menjadi stimulus 

untuk menumbuhkan minat dan motivasi belajar peserta didik. Dengan demikian, dalam konteks 

layanan bimbingan klasikal, ice breaking dapat dipahami sebagai bentuk intervensi sederhana 

untuk membantu guru BK mengembalikan suasana kelas agar lebih kondusif. 

Penerapan ice breaking di MAN 1 Cirebon dilakukan secara fleksibel. Guru BK tidak 

selalu memberikan ice breaking pada awal layanan, tetapi menyesuaikannya dengan kondisi siswa. 

Ice breaking dapat diberikan pada awal layanan untuk membangun kesiapan siswa, di tengah 

layanan ketika siswa mulai tampak jenuh, atau pada akhir layanan untuk menutup kegiatan dengan 

suasana yang lebih menyenangkan. Fleksibilitas waktu ini menunjukkan bahwa guru BK membaca 

dinamika kelas terlebih dahulu sebelum menentukan kapan ice breaking perlu dilakukan. 

Fajarudin et al. (2021) menyatakan bahwa teknik ice breaking dapat menjadi penunjang semangat 
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dan konsentrasi siswa apabila digunakan sesuai dengan kebutuhan kelas. Oleh karena itu, ice 

breaking dalam penelitian ini tidak digunakan secara kaku, melainkan sebagai strategi situasional 

yang menuntut kepekaan guru BK terhadap perubahan perilaku siswa. 

Temuan tersebut juga memperlihatkan bahwa ice breaking berkaitan dengan kesiapan 

siswa untuk mengikuti layanan. Siswa yang mulai kehilangan perhatian memerlukan jeda singkat 

agar dapat kembali terlibat dalam kegiatan. Puspita (2023) menjelaskan bahwa ice breaking dapat 

menciptakan kesiapan belajar dan pembelajaran yang menyenangkan karena kegiatan tersebut 

membantu siswa keluar dari suasana monoton. Dalam penelitian ini, kesiapan tersebut terlihat dari 

perubahan siswa yang semula tampak pasif menjadi lebih responsif setelah kegiatan dilakukan. 

Dengan demikian, ice breaking berperan sebagai penghubung antara kondisi awal siswa yang 

jenuh dengan kondisi baru yang lebih siap mengikuti layanan. 

Selain waktu penerapan, variasi kegiatan menjadi aspek penting dalam pelaksanaan ice 

breaking. Guru BK menekankan bahwa ice breaking perlu dibuat menarik, menyenangkan, dan 

memiliki unsur kebaruan bagi siswa. Kegiatan yang terlalu sering diulang dapat menimbulkan 

kebosanan dan menurunkan minat siswa. Temuan ini sesuai dengan Erviana et al. (2023), yang 

menunjukkan bahwa penerapan ice breaking dalam pembelajaran perlu disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik agar kegiatan tidak hanya menjadi selingan, tetapi juga mendukung 

suasana belajar. Harianja dan Sapri (2022) juga menyatakan bahwa ice breaking bermanfaat untuk 

menghilangkan kejenuhan, kebosanan, dan rasa mengantuk melalui aktivitas sederhana yang 

menyenangkan. Dengan demikian, keberhasilan ice breaking tidak hanya ditentukan oleh 

keberadaan kegiatan tersebut, tetapi juga oleh kreativitas guru dalam memilih bentuk kegiatan 

yang tepat. 

Guru BK juga memperhatikan relevansi ice breaking dengan materi layanan. Guru BK 

menyampaikan bahwa tantangan utama dalam menerapkan ice breaking adalah memastikan agar 

kegiatan tersebut memiliki “makna dengan materi” yang disampaikan. Artinya, ice breaking tidak 

cukup hanya membuat siswa tertawa atau membuat kelas menjadi ramai, tetapi perlu dikaitkan 

dengan tujuan layanan. Haryati dan Puspitaningrum (2023) menegaskan bahwa ice breaking dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat menjadi pematik motivasi apabila kegiatan tersebut 

diarahkan untuk mendukung proses pembelajaran. Dalam konteks layanan bimbingan klasikal, 

prinsip ini menjadi penting karena kegiatan yang menyenangkan tetap perlu memiliki arah 

bimbingan, misalnya menumbuhkan fokus, kerja sama, disiplin, atau kesiapan belajar. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru BK melakukan evaluasi secara langsung 

melalui pengamatan perilaku siswa. Guru BK mengamati perubahan gestur, ekspresi, respons 

verbal, dan partisipasi siswa setelah kegiatan ice breaking. Siswa yang sebelumnya tampak lesu 

atau kurang memperhatikan menjadi lebih aktif dan lebih responsif terhadap instruksi. Fauzi dan 

Faradita (2024) menemukan bahwa ice breaking dapat membantu siswa menjadi lebih siap 

mengikuti pembelajaran, meskipun guru tetap perlu mengendalikan kegiatan agar siswa tidak 

hanya terfokus pada permainan. Temuan ini relevan dengan hasil penelitian karena ice breaking di 

MAN 1 Cirebon tidak hanya diarahkan untuk membuat suasana lebih menyenangkan, tetapi juga 

untuk mengembalikan perhatian siswa pada kegiatan layanan. 

Dalam pelaksanaannya, ice breaking juga berhubungan dengan kemampuan guru BK 

dalam mengelola kelas. Algivari dan Mustika (2022) menjelaskan bahwa teknik ice breaking pada 

pembelajaran tematik dapat membantu guru membangun suasana pembelajaran yang lebih aktif 

dan tidak monoton. Rahmawati et al. (2023) juga menunjukkan bahwa ice breaking dapat 

meningkatkan minat dan hasil belajar apabila digunakan secara tepat dalam proses pembelajaran. 

Jika dikaitkan dengan layanan bimbingan klasikal, guru BK perlu mengatur agar suasana kelas 

yang menjadi ramai setelah ice breaking tetap dapat diarahkan kembali pada tujuan layanan. 

Dengan demikian, ice breaking tidak berdiri sebagai kegiatan hiburan, tetapi menjadi bagian dari 

strategi pengelolaan kelas yang mendukung proses bimbingan. 

Berdasarkan uraian di atas, penerapan ice breaking dalam layanan bimbingan klasikal di 

MAN 1 Cirebon dilakukan melalui beberapa pertimbangan utama, yaitu kondisi siswa, waktu 

pelaksanaan, variasi kegiatan, keterampilan guru BK dalam memfasilitasi, dan keterkaitan 

kegiatan dengan materi layanan. Temuan ini menunjukkan bahwa ice breaking bukan sekadar 
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kegiatan selingan, melainkan strategi pendukung yang membantu guru BK menjaga perhatian dan 

keterlibatan siswa selama layanan berlangsung. 

2. Respons Siswa terhadap Penerapan Ice breaking 

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa ice breaking dipersepsikan 

membantu mereka kembali bersemangat dan lebih siap mengikuti layanan bimbingan klasikal. S1 

menyatakan bahwa setelah mengikuti ice breaking, kondisi yang sebelumnya mengantuk berubah 

menjadi lebih semangat dan lebih fokus. S2 menyampaikan bahwa ice breaking membuat pikiran 

terasa lebih segar sehingga lebih siap menerima materi. S3 juga menyampaikan bahwa ice 

breaking membantu mengurangi rasa jenuh dari jam pelajaran sebelumnya sehingga ia merasa 

lebih konsentrasi. Pernyataan-pernyataan tersebut menunjukkan bahwa siswa memaknai ice 

breaking sebagai jeda yang membantu memulihkan kesiapan belajar. 

Temuan ini sejalan dengan Amalia et al. (2022), yang menunjukkan bahwa ice breaking 

berpengaruh terhadap konsentrasi belajar siswa sekolah dasar. Meskipun penelitian ini tidak 

menggunakan desain eksperimen seperti penelitian tersebut, kesamaan temuan terlihat pada 

pengalaman siswa yang merasa lebih siap, lebih segar, dan lebih mampu memperhatikan kegiatan 

setelah ice breaking. Ismi et al. (2021) juga menemukan bahwa penggunaan ice breaking 

berpengaruh terhadap konsentrasi belajar anak usia dini. Dengan demikian, dalam penelitian 

kualitatif ini, ice breaking lebih tepat dimaknai sebagai strategi yang dipersepsikan membantu 

menstimulasi konsentrasi, bukan sebagai bukti kausal yang secara statistik membantu 

menstimulasi belajar. 

Siswa juga menyatakan bahwa ice breaking membuat suasana kelas menjadi lebih 

nyaman. S1 menyampaikan bahwa kelas yang sebelumnya sunyi menjadi lebih hidup. S2 

menyebut suasana kelas menjadi lebih ramai, asyik, dan santai. S3 menyatakan bahwa setelah ice 

breaking, suasana kelas menjadi lebih rileks dan pikiran terasa lebih segar. S4 menambahkan 

bahwa apabila guru membawakan ice breaking dengan cara yang menarik, suasana kelas menjadi 

tidak tegang. Respons ini menunjukkan bahwa ice breaking tidak hanya berkaitan dengan aspek 

kognitif berupa perhatian, tetapi juga berkaitan dengan aspek emosional berupa kenyamanan, 

suasana positif, dan kesiapan mengikuti layanan. 

Kondisi kelas yang menyenangkan menjadi faktor penting dalam membantu siswa terlibat 

dalam kegiatan. Zakiyyah et al. (2022) menjelaskan bahwa penerapan ice breaking dapat 

meningkatkan motivasi belajar karena kegiatan tersebut menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan. Hal serupa ditunjukkan oleh Sari dan Rambe (2023), yang menemukan bahwa 

penerapan ice breaking berdampak terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Jika dikaitkan dengan hasil penelitian ini, suasana kelas yang santai dan tidak tegang 

membuat siswa lebih mudah merespons instruksi guru BK dan lebih siap mengikuti kegiatan 

layanan. 

Meskipun respons siswa secara umum positif, hasil wawancara juga menunjukkan bahwa 

ice breaking tidak selalu memberikan dampak yang sama pada setiap siswa. S5 menyatakan bahwa 

ice breaking “lumayan membantu”, tetapi dampaknya bergantung pada jenis kegiatan dan cara 

guru menyampaikannya. S6 menyampaikan bahwa ice breaking akan membuat siswa bersemangat 

apabila cara pembawaannya menarik, tetapi akan membosankan jika kegiatan yang diberikan 

selalu sama. S7 juga menyatakan bahwa ice breaking kadang membantu konsentrasi, tetapi kadang 

tidak terlalu berpengaruh apabila kegiatan yang dilakukan kurang menarik atau terlalu sering 

diulang. Temuan ini menunjukkan bahwa ice breaking bukan strategi yang otomatis berhasil dalam 

semua situasi. 

Perbedaan respons siswa tersebut dapat dipahami dari pentingnya variasi dan keterampilan 

fasilitasi guru. Afifah et al. (2023) menunjukkan bahwa kegiatan ice breaking dapat membantu 

menstimulasi belajar anak apabila kegiatan dirancang secara aktif dan melibatkan peserta didik. 

Lena et al. (2023) juga menjelaskan bahwa implementasi ice breaking dapat meningkatkan minat 

dan semangat belajar siswa apabila kegiatan tersebut menarik dan sesuai dengan situasi kelas. 

Dengan demikian, ice breaking yang terlalu monotonatau tidak melibatkan siswa secara bermakna 

dapat kehilangan fungsi stimulatifnya. 

Saran siswa mengenai kebutuhan variasi memperkuat temuan tersebut. S2 menyarankan 

agar guru mencari lebih banyak bentuk ice breaking, sedangkan S7 menyatakan bahwa guru perlu 
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memiliki lebih banyak referensi agar kegiatan tidak selalu sama. Saran ini menunjukkan bahwa 

kebaruan menjadi faktor penting dalam menjaga daya tarik ice breaking. Dewi (2023) menyatakan 

bahwa implementasi ice breaking dapat menciptakan fun learning dan meningkatkan motivasi 

belajar, tetapi kegiatan tersebut perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan suasana kelas. Rahmania 

et al. (2025) juga menunjukkan bahwa ice breaking dapat meningkatkan minat belajar siswa 

apabila diterapkan secara menarik dan tidak monoton. 

Dalam konteks siswa remaja, kebutuhan variasi juga menjadi semakin penting karena 

siswa lebih mudah kehilangan minat ketika kegiatan dilakukan secara berulang tanpa pembaruan. 

Muharrir Syahruddin et al. (2022) menemukan bahwa penggunaan ice breaking dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Sinta 

dan Fanreza (2023) juga menunjukkan bahwa ice breaking dapat meningkatkan minat belajar 

siswa madrasah apabila kegiatan mampu menciptakan suasana kelas yang lebih aktif. Temuan 

tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa ice breaking perlu dikembangkan secara kreatif 

agar tetap menarik bagi siswa kelas XI. 

Respons siswa juga menunjukkan bahwa ice breaking memiliki kaitan dengan partisipasi 

siswa dalam layanan. Setelah kegiatan dilakukan, siswa tampak lebih siap merespons instruksi 

guru BK dan lebih terlibat dalam suasana kelas. Safitriana et al. (2025) menjelaskan bahwa ice 

breaking bermanfaat untuk mendukung fokus belajar karena mampu mengurangi kejenuhan dan 

membangun suasana yang lebih interaktif. Nurhayati dan Haifaturrahmah (2025) melalui kajian 

sistematis juga menegaskan bahwa ice breaking berkontribusi dalam mengembalikan fokus, 

menumbuhkan semangat, dan menciptakan suasana kelas yang aktif serta menyenangkan. Dengan 

demikian, respons siswa dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa ice breaking dapat membantu 

membangun suasana layanan yang lebih partisipatif. 

Hasil penelitian ini juga memiliki keterkaitan dengan layanan bimbingan klasikal. 

Layanan bimbingan klasikal menuntut guru BK untuk menyampaikan materi secara komunikatif, 

terarah, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Sofyati et al. (2024) menegaskan bahwa 

pelaksanaan bimbingan klasikal perlu berpihak pada peserta didik melalui pemilihan metode yang 

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi kelas. Dalam penelitian ini, ice breaking menjadi salah satu 

strategi yang digunakan guru BK untuk membuat layanan lebih komunikatif dan tidak monoton. 

Dengan demikian, ice breaking dapat mendukung pelaksanaan layanan bimbingan klasikal apabila 

digunakan secara terencana dan relevan dengan tujuan layanan. 

Bimbingan klasikal juga dapat menjadi ruang untuk mengembangkan kemandirian, 

tanggung jawab, dan motivasi belajar siswa. Doniarta et al. (2022) menunjukkan bahwa perangkat 

layanan bimbingan klasikal dapat dikembangkan untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa. 

Setiani et al. (2023) juga menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal dapat diarahkan untuk 

meningkatkan tanggung jawab belajar siswa. Jika dikaitkan dengan penelitian ini, ice breaking 

dapat menjadi strategi pendukung yang membantu siswa lebih siap menerima pesan-pesan 

layanan, terutama pesan yang berkaitan dengan kesiapan belajar, fokus, dan partisipasi dalam 

proses pembelajaran. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa guru BK perlu mengarahkan kembali 

suasana kelas setelah ice breaking. Kelas yang ramai dan menyenangkan tidak selalu dapat 

langsung dimaknai sebagai meningkatnya konsentrasi. Suasana tersebut perlu dikendalikan agar 

siswa kembali fokus pada tujuan layanan. Rifqi et al. (2022) menjelaskan bahwa layanan 

bimbingan klasikal dengan metode diskusi dapat meningkatkan motivasi belajar karena siswa 

dilibatkan secara aktif dalam kegiatan. Reza et al. (2026) juga menemukan bahwa bimbingan 

klasikal dengan menggunakan ice breaking dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik. Hal ini memperkuat temuan penelitian bahwa ice breaking akan lebih bermakna 

apabila menjadi bagian dari strategi layanan yang partisipatif, bukan hanya kegiatan hiburan. 

Berdasarkan keseluruhan temuan, respons siswa terhadap ice breaking dapat dipahami 

dalam tiga aspek. Pertama, ice breaking membantu siswa keluar dari kejenuhan dan membangun 

kembali kesiapan mengikuti layanan. Kedua, ice breaking menciptakan suasana kelas yang lebih 

santai, menyenangkan, dan tidak tegang. Ketiga, manfaat ice breaking sangat bergantung pada 

variasi kegiatan, cara guru BK memfasilitasi, serta keterkaitan kegiatan dengan tujuan layanan 

bimbingan klasikal. 
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3. Sintesis Hasil dan Pembahasan 

Penerapan ice breaking dalam layanan bimbingan klasikal di MAN 1 Cirebon 

menunjukkan bahwa kegiatan ini memiliki fungsi strategis dalam mengelola perhatian, suasana 

kelas, dan keterlibatan siswa. Guru BK menerapkan ice breaking secara fleksibel sesuai kondisi 

kelas, terutama ketika siswa menunjukkan gejala jenuh, mengantuk, kurang responsif, atau kurang 

fokus. Siswa merespons kegiatan tersebut secara positif karena merasa lebih segar, lebih santai, 

dan lebih siap mengikuti layanan. Penelitian ini tidak menyimpulkan bahwa ice breaking terbukti 

membantu menstimulasi belajar secara kausal. Karena penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif, temuan yang diperoleh lebih tepat dimaknai sebagai gambaran bahwa ice breaking 

dipersepsikan oleh guru BK dan siswa sebagai strategi yang membantu menstimulasi kembali 

perhatian, semangat, dan partisipasi siswa dalam layanan bimbingan klasikal. Penegasan ini 

penting agar pembahasan tetap sesuai dengan desain penelitian yang digunakan. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa manfaat ice breaking bersifat kondisional. 

Kegiatan ini akan lebih bermakna apabila dirancang secara variatif, dibawakan dengan cara yang 

menarik, disesuaikan dengan kondisi kelas, dan dikaitkan dengan materi layanan. Sebaliknya, ice 

breaking yang monoton, terlalu sering diulang, atau tidak memiliki kaitan dengan tujuan layanan 

dapat membuat siswa bosan dan kehilangan minat. Oleh karena itu, guru BK perlu memiliki 

kreativitas, kepekaan terhadap kondisi siswa, dan kemampuan mengarahkan kembali suasana 

kelas setelah ice breaking selesai dilakukan. 

Secara praktis hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi bagi guru BK. Pertama, 

ice breaking perlu dirancang sebagai bagian dari strategi layanan bimbingan klasikal, bukan 

sekadar kegiatan spontan tanpa tujuan. Kedua, waktu penerapan ice breaking perlu disesuaikan 

dengan kondisi siswa, terutama ketika siswa mulai menunjukkan tanda-tanda jenuh atau kurang 

fokus. Ketiga, guru BK perlu mengembangkan variasi kegiatan agar siswa tidak mengalami 

kebosanan. Keempat, ice breaking perlu dikaitkan dengan materi layanan agar tetap memiliki 

makna bimbingan. Kelima, evaluasi terhadap pelaksanaan ice breaking dapat dilakukan melalui 

pengamatan terhadap perubahan perhatian, partisipasi, gestur, ekspresi, dan kesiapan siswa setelah 

kegiatan dilakukan. 

Dengan demikian, ice breaking dalam layanan bimbingan klasikal dapat dipahami sebagai 

strategi pendukung yang membantu menciptakan suasana layanan yang lebih menyenangkan, 

komunikatif, dan partisipatif. Kegiatan ini tidak menggantikan substansi layanan bimbingan 

klasikal, tetapi dapat memperkuat proses layanan apabila digunakan secara terencana, kontekstual, 

dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

 

SIMPULAN 

Penerapan ice breaking dalam layanan bimbingan klasikal di MAN 1 Cirebon dilakukan 

secara fleksibel dengan memperhatikan kondisi siswa, waktu pelaksanaan layanan, variasi 

kegiatan, dan keterkaitan aktivitas dengan materi layanan. Guru BK menerapkan ice breaking pada 

awal, tengah, maupun akhir kegiatan sesuai dengan dinamika kelas, terutama ketika siswa mulai 

menunjukkan gejala jenuh, mengantuk, kurang responsif, atau kurang fokus. Dengan demikian, 

ice breaking tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan penyegar, tetapi juga sebagai strategi 

pendukung dalam mengelola perhatian dan menciptakan suasana layanan yang lebih komunikatif. 

Respons siswa terhadap penerapan ice breaking menunjukkan kecenderungan positif. 

Siswa merasa lebih segar, lebih bersemangat, lebih santai, dan lebih siap mengikuti layanan setelah 

kegiatan ice breaking dilakukan. Selain itu, suasana kelas menjadi lebih hidup, tidak tegang, dan 

lebih mendukung keterlibatan siswa dalam kegiatan bimbingan klasikal. Namun, manfaat ice 

breaking tidak muncul secara otomatis pada semua siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keberhasilan ice breaking sangat dipengaruhi oleh variasi kegiatan, cara guru BK memfasilitasi, 

kesesuaian kegiatan dengan kebutuhan siswa, serta kemampuan guru BK dalam mengarahkan 

kembali suasana kelas pada tujuan layanan. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ice breaking dalam layanan bimbingan klasikal 

dipersepsikan membantu menstimulasi konsentrasi belajar siswa kelas XI di MAN 1 Cirebon. 

Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk membuktikan pengaruh ice breaking secara statistik, 
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melainkan untuk menggambarkan bagaimana ice breaking diterapkan dan bagaimana siswa 

merespons kegiatan tersebut. Oleh karena itu, ice breaking dapat dijadikan sebagai strategi 

pendukung dalam layanan bimbingan klasikal, sepanjang dirancang secara variatif, relevan dengan 

materi layanan, dan disesuaikan dengan kondisi siswa. 

Implikasi dari penelitian ini adalah guru BK perlu mengembangkan bentuk ice breaking 

yang lebih kreatif, bermakna, dan terintegrasi dengan tujuan layanan bimbingan klasikal. Guru BK 

juga perlu melakukan evaluasi sederhana melalui pengamatan terhadap perhatian, partisipasi, 

ekspresi, dan kesiapan siswa setelah kegiatan ice breaking dilakukan. Penelitian selanjutnya 

disarankan menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed methods agar pengaruh ice breaking 

terhadap konsentrasi belajar dapat diuji secara lebih terukur. 
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